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ABSTRAK 

 

Jessica Jivanya Wattimena. 20191015347. Implementasi Penanganan Korban 

Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Perlindungan 

Hukum 

 

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan salah satu bentuk tindak pidana yang 

dapat dikenakan sanksi berupa hukuman penjara maupun kurungan serta dampak 

yang ditimbulkan kepada korban. Motif tindak kekerasan dalam rumah tangga 

banyak disebabkan karena ketidakharmonisan suatu hubungan dalam keluarga, 

permasalahan ekonomi, komunikasi yang tidak lancar dan sebagainya. Berbagai 

bentuk tindak kekerasan ini mengakibatkan dampak negatif bagi korban baik 

dampak psikis, mental maupun fisik. 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) bukan lagi suatu hal yang baru, maka 

kemudian pemerintah mengesahkan UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. KDRT dapat dilihat dan ditinjau dari perspektif 

perlindungan hukum. Pembuktian terhadap kasus KDRT dalam UU No. 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dapat dilakukan 

dengan hanya mendengarkan keterangan saksi korban, atau dapat juga di tambah 

dengan alat bukti lain. 

Tidak sedikit korban dari tindak KDRT berani mengungkapkan kekerasan yang 

telah dialaminya, karena menganggap bahwa KDRT merupakan hal yang wajar, 

dan korban merasa bahwa KDRT merupakan suatu aib bagi keluarganya. Dengan 

begitu, untuk memberi perlindungan hukum maka pemerintah juga membentuk 

suatu Kementerian Pemberdayaa Perempuan dan Perlindungan Anak yang 

memberikan pelayanan pendampingan terhadap Perempuan dan Anak sebagai 

korban KDRT. Kehadiran P2TP2A ini sangat dibutuhkan dalam mensosialisasikan 

program-program perlindungan bagi korban KDRT. 

 

Kata Kunci : KDRT, Perlindungan Hukum, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak. 

Implementasi Penanganan.., Jessica Jivanya Wattimena, Fakultas Hukum, 2024



ABSTRACT 

 

Jessica Jivanya Wattimena. 201910115347. Implementation of Handling Victims of Criminal 

Acts of Domestic Violence From The Perspective of Legal Protection. 

 

Domestic Violence (KDRT) is a form of criminal act that can be subject to sanctions in the 

form of imprisonment or imprisonment and the impact it has on th victim. Many motives for 

domestic violence are caused by disharmony in family relationships, economic problems, poor 

communication and so on. These various forms of violence have negative impacts on the victims, 

both psychological, mental and physical. 

Domestic Violence (KDRT) is no longer a new thing, in this case the government then passed 

Law no. 23 of 2004 concerning the Elimination of Domestic Violence. Domestic Violence can 

be seen and viewed from the perspective of legal protection. Proof to do mestic violence cases 

in the Law No. 23 of 2004 concerninng the Elimination of Domestic Violence can be done by 

simply listening to the testimony of victim witnesses, or can also be supplemented with other 

evidence. 

Not a few victims of domestic violence dare to reveal the violence they have experienced, 

because they think that domestic violence is normal, and the victim feels that domestic violence 

is a disgrace to their family. Thus, to provide legal protection, the government also established 

a Ministry of Women’s Empowerment and Child Protection which provides assistance services 

to women and children as victims of domestic violence. The presence of women’s empowerment 

and child protection is very much needed in socializing protection programs for victims of 

Domestic Violence. 

 

Keywords : Domestic Violence (KDRT), Legal Protection, Women’s Empowerment and Child 

Protection. 
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